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Latar Belakang: Stroke adalah gangguan fungsi otak yang disebabkan oleh 
terganggunya aliran darah di otak yang sering menyebabkan kematian dan cacat. 
perubahan kognitif dan fisik gangguan yang terjadi menyebabkan klien sulit untuk 
menerima kondisi yang emerge merasa sedih, marah, tidak berguna, putus asa dan 
merasa lemah (Townend et al, 2010; Rohadirja, 2012; Sun, 2014). Metode: 
Penelitian ini menggunakan eksperimen kuasi dengan desain pre dan post test 
kelompok kontrol. Sampling dengan teknik consecutive sampling yaitu 20 orang 
yang terdiri dari 10 orang pada kelompok perlakuan dan 10 orang kelompok 
kontrol. Sampel diambil dari populasi klien stroke iskemik di Rawat Inap RSU 
Haji Surabaya yang memenuhi kriteria inklusi. Data diambil meliputi karakteristik 
responden, skala penerimaan diri, fase penerimaan diri dan frekuensi 
mendengarkan Al-Qur'an. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan 
dianalisis menggunakan uji t berpasangan, uji t Independent, Mann Whitney dan 
Wilcoxon Rank. Hasil dan Analisis: Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 
skala penerimaan diri (p = 0,001) dan fase penerimaan diri (p = 0,007) yang 
signifikan setelah menerima intervensi kognitif spiritual. Diskusi dan 
Kesimpulan: intervensi kognitif spiritual sebagai intervensi perawat 
psikospiritual dengan meningkatkan kecerdasan melalui peningkatan spiritualitas 
klien syukur untuk mengubah pikiran negatif menjadi pikiran positif melalui 
internalisasi Surah Ar - Rahman. Intervensi ini dapat mencegah klien dari depresi 
sehingga risiko serangan berulang-ulang dan kematian dapat dikurangi. 
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